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ABSTRAK
Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh hipnosis 5 jari terhadap tingkat ansietas pasien yang menjalani kemoterapi pertama kali di RS Lavalette Malang.Jenis penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan kuasi eksperimental, jenis rancangan two group pre test -post test, teknik sampling concecutive dan jumlah sample adalah 40 responden. Penelitian dilakukan bulan Februari – Maret 2022.Berdasarkan identifikasi ansietas sebelum diberikan tindakan di dapatkan ansietas sedang sebelum perlakuan sebanyak 10 responden (50%) pada kelompok perlakuan dan pada kelompok kontrol mempunyai ansietas berat sebanyak 15 responden (75%). Dan mempunyai ansietas ringan  setelah perlakuan sebanyak 16 responden (80%) pada kelompok perlakuan dan pada kelompok kontrol mempunyai ansietas berat sebanyak 13 responden (65%) setelah di berikan perlakuanDari hasil uji dengan menggunakan uji Mann-Whitney didapatkan tidak ada Perbedaan Pengaruh Hipnosis 5 Jari Terhadap Tingkat Ansietas Pasien Yang Menjalani Kemoterapi Pertama Kali di RS Lavalette Malang pada kelompok kontrol dan kelompok perlakuan sebelum perlakuan dengan nilai p = 0,107 (p>0,05). Dan dari hasil uji dengan menggunakan uji Mann-Whitney di dapatkan nilai p<0,05 yaitu p=0,000 yang berarti bahwa ada Perbedaan Pengaruh Hipnosis 5 Jari Terhadap Tingkat Ansietas Pasien Yang Menjalani Kemoterapi Pertama Kali di RS Lavalette Malang pada kelompok kontrol dan kelompok perlakuan setelah dilakukan perlakuan.Dari hasil penelitian Dapat dijadikan bahan evalusi tentang pentingnya terapi hipnosis 5 jari, terutama bagi tenaga perawat, dan ini merupakan tindakan mandiri perawat yang terapkan kepada pasien yang mengalami ansietas.

Kata kunci: Hipnosis 5 jari, Ansietas, Kemoterapi
ABSTRACT
The purpose of this study was to determine the effect of 5 finger hypnosis on the anxiety level of patients undergoing chemotherapy for the first time at Lavalette Hospital, Malang.This type of research used quantitative methods with quasi-experimental, two-group pre-test-post-test design, concecutive sampling technique and the number of samples is 40 respondents. The research was conducted from February to March 2022.Based on the identification of anxiety before being given action, there were 10 respondents (50%) of moderate anxiety before treatment in the treatment group and 15 respondents (75%). And having mild anxiety after treatment as many as 16 respondents (80%) in the treatment group and in the control group having severe anxiety as many as 13 respondents (65%) after being given treatment.From the test results using the Mann-Whitney test, it was found that there was no difference in the effect of 5 finger hypnosis on the anxiety level of patients undergoing chemotherapy for the first time at Lavalette Hospital, Malang in the control group and the treatment group before treatment with p value = 0.107 (p>0.05) . And from the results of the test using the Mann-Whitney test, it was found that the p value <0.05, namely p = 0.000, which means that there is a difference in the effect of 5 finger hypnosis on the anxiety level of patients undergoing chemotherapy for the first time at Lavalette Hospital Malang in the control group and the treatment group. after treatment.From the results of the study, it can be used as an evaluation material about the importance of 5-finger hypnosis therapy, especially for nurses, and this is an independent act of nurses who apply to patients who experience anxiety.
Keywords: 5 finger hypnosis, Anxiety, Chemotherapy
PENDAHULUAN
Kemoterapi memiliki banyak efek samping yang dapat membuat pasien diliputi rasa cemas, takut menghadapi kematian, dan rasa sakit saat menjalani kemoterapi.  Hal ini disebabkan karena kemoterapi dapat memberikan efek sistemik, obat-obatan tidak hanya menghancurkan sel-sel kanker tetapi juga menyerang sel sehat seperti membran mukosa, sel rambut, sumsum tulang, kulit, serta saluran pencernaan sehingga menyebabkan mual, muntah, rambut rontok, tubuh lemah, mudah mengalami perdarahan, mudah terinfeksi, menurunkan nafsu makan, sariawan, kulit membiru/menghitam, kulit kering, dan gatal (Utami, 2016). Perasaan cemas yang dirasakan oleh pasien kanker ketika menjalani kemoterapi dapat berdampak buruk pada proses pengobatan serta rehabilitasi secara medis maupun psikologis. kecemasan yang terjadi pada pasien kanker yang menjalani kemoterapi bisa mengakibatkan pasien menghentikan kemoterapinya.

Dampak psikologis yang dialami oleh setiap orang berbeda-beda tergantung pada tingkat keparahan, jenis pengobatan yang dijalani dan karakteristik masing-masing penderita. Dampak psikologis yang sering dirasakan oleh pasien kanker payudara yaitu ketidakberdayaan, ansietas, rasa malu, harga diri menurun dan stres (Wahyono, 2018) Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di Rumah Sakit Lavalette didapatkan dari 10 responden,  6 (60%) pasien mengalami gangguan cemas sedang dengan ditandai gangguan tidur dan 3 (30%) pasien mengalami cemas berat dengan di tandai rasa takut, sulit tidur dan tidak mau makan, dan 1 (10%) pasien tidak mengalami cemas.  Sementara ini penatalaksanaan ansietas pada pasien kemoterapi di rumah sakit hanya dengan menggunakan teknik farmakologi, manajemen cemas, dengan menggunakan metode non farmakologi masih belum ada. Ansietas dapat diartikan sebagai kondisi normal untuk merespon tuntutan kebutuhan yang tidak terpenuhi. Ansietas yang tidak diatasi dengan baik dapat menimbulkan rangsangan pada kortek serebri yang selanjutnya dapat menstimuli pusat muntah, sehingga memungkinkan untuk terjadinya peningkatan keluhan mual dan muntah akibat kemoterapi(Evangelista, Widodo, & Widiani, 2016).

Oleh karena itu, pasien yang mengalami ansietas memerlukan penanganan yang baik dalam menurunkan ansietasnya. Manajemen ansietas dapat dilakukan dengan farmakologi dan non farmakologi. Penangan ansietas juga dapat dilakukan dengan cara pemberia intervensi generalis antara lain mendiskusikan penyebab ansietas, melatih teknik relaksasi fisik, distraksi, hipnosis lima jari, dan kegaiatn spiritual (Keliat, 2009 dalam Prahastowo, 2016).Untuk menurunkan tingkat ansietas, diperlukan terapi keperawatan yang tepat, salah satunya adalah dengan pemberian terapi hipnosis lima jari. Terapi hipnosis lima jari merupakan terapi generalis keperawatan di mana pasien melakukan hipnosis diri sendiri dengan cara pasien memikirkan pengalaman yang menyenangkan, dengan demikian diharapkan tingkat ansietas pasien akan menurun. (Endang dkk, 2014).

Penggunaan hipnosis lima jari adalah seni komunikasi verbal yang bertujuan membawa gelombang pikiran subjek menuju trance (gelombang alpha/theta) (Evangelista dkk, 2016) Pemilihan Hipnosis 5 jari di ambil dikarenakan proses mudah dan tidak memerlukan waktu yang lama dan alat, sehingga pasien lebih nyaman saat dilakukan penelitian. Dan beberapa penelitian Hipnosis 5 jari efektif dalam mengurangi kecemasan.

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengangkat penelitian dengan judul” Pengaruh Hipnosis 5 Jari Terhadap Tingkat Ansietas Pasien Yang Menjalani Kemoterapi Pertama Kali di RS Lavalette Malang”

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu jenis rancangan pre-post test with control group design. Seluruh kegiatan operasi elektif yang dilakukan Di ruang Kemoterapi Di Rumah Sakit Lavalette  selama Januari-februari 2022. Teknik sampling menggunakan teknik Concecutive sampling. Sampel berjumlah 40 responden. Dalam penelitian inidukungan sosial dan kepatuhan dilakukan pengukuran dengan menggunakan kuesioner. Perhitungan uji statistik menggunakan uji T-test
.
HASIL PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan didalam di Ruang kemoterapi RS Lavalette Kota Malang

Tabel 1 Distribusi Frekuesi Responden Berdasarkan Data Umum di Ruang kemoterapi RS Lavalette Kota Malang
	Kategori
	Kelompok perlakuan
	Kelompok kontrol
	Total

	
	F
	%
	F
	%
	F
	%

	Umur

	25-40 tahun
	8
	40.0
	11
	55.0
	20
	100.0

	41-50 tahun
	4
	20.0
	4
	20.0
	
	

	51-60 tahun
	8
	40.0
	5
	25.0
	
	

	Jenis kelamin

	Laki-laki
	2
	10.0
	1
	5.0
	20
	100.0

	Perempuan
	18
	90.0
	19
	95.0
	
	

	Pendidikan

	SD
	4
	20.0
	2
	10.0
	20
	100.0

	SMA
	11
	55.0
	10
	50.0
	
	

	D3
	0
	0
	2
	10.0
	
	

	S1
	5
	25.0
	6
	30.0
	
	

	Pekerjaan

	IRT
	8
	40.0
	10
	50.0
	20
	100.0

	wiraswasta
	8
	40.0
	7
	35.0
	
	

	PNS
	4
	20.0
	3
	15.0
	
	

	Status

	Nikah
	13
	65.0
	14
	70.0
	20
	100.0

	Janda
	7
	35.0
	6
	30.0
	
	

	Jenis kanker

	kanker payudara
	9
	45.0
	13
	65.0
	20
	100.0

	kanker servik
	9
	45.0
	6
	30.0
	
	

	kanker prostat
	1
	5.0
	1
	5.0
	
	

	kanker rektal
	1
	5.0
	0
	0
	
	

	Stadium Ca

	Stadium 2
	7
	35.0
	9
	45.0
	20
	100.0

	Stadium 3
	13
	65.0
	11
	55.0
	
	


Tabel 1 menunjukkan bahwa di dapatkan bahwa hampir setengah responden yang di Ruang kemoterapi Rumah Sakit Lavalette Kota Malang mempunyai usia 25-40 tahun sebanyak 8 responden (40%) pada kelompok perlakuan dan pada kelompok kontrol  sebagian besar berusia 25-40 tahun sebanyak 11 responden (55%), hampir seluruh responden yang di Ruang kemoterapi Rumah Sakit Lavalette Kota Malang mempunyai jenis kelamin perempuan sebanyak 18 responden (90%) pada kelompok perlakuan dan pada kelompok kontrol hampir seluruh mempunyai jenis kelamin perempuan sebanyak 19 responden (95%), sebagian besar responden yang di Ruang kemoterapi Rumah Sakit Lavalette Kota Malang mempunyai pendidikan taraf SMA sebanyak 11 responden (55%) pada kelompok perlakuan dan pada kelompok kontrol setengah dari responden mempunyai pendidikan taraf SMA sebanyak 10 responden (50%), hampir setengahnya responden yang di Ruang kemoterapi Rumah Sakit Lavalette Kota Malang mempunyai pekerjaan sebagai IRT sebanyak 8 responden (40%) pada kelompok perlakuan dan pada kelompok kontrol setengah responden mempunyai pekerjaan sebagai IRT sebanyak 10 responden (50%). sebagian besar responden yang di Ruang kemoterapi Rumah Sakit Lavalette Kota Malang mempunyai status nikah sebanyak 13 responden (65%) pada kelompok perlakuan dan pada kelompok kontrol sebagian besar mempunyai status nikah sebanyak 14 responden (70%), hampir setengahnya responden yang di Ruang kemoterapi Rumah Sakit Lavalette Kota Malang mempunyai penyakit kanker payudara sebanyak 9 responden (45%) pada kelompok perlakuan dan pada kelompok kontrol sebagian besar mempunyai penyakit kanker payudara sebanyak 13 responden (65%), dan sebagian besar responden yang di Ruang kemoterapi Rumah Sakit Lavalette Kota Malang mempunyai stadium kanker taraf 3 sebanyak 13 responden (65%) pada kelompok perlakuan dan pada kelompok kontrol sebagian besar mempunyai stadium kanker taraf 3 sebanyak 11 responden (55%)

Tabel  2  Distribusi  Frekuensi Berdasarkan Data Khusus Di ruang kemoterapi RS. Lavalette malang
	Kategori
	Kelompok perlakuan
	Kelompok kontrol
	Total

	
	F
	%
	F
	%
	F
	%

	Pre

	ansietas sedang
	10
	50.0
	5
	25.0
	20
	100.0

	ansietas berat
	10
	50.0
	15
	75.0
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	Post

	ansietas ringan
	16
	80.0
	1
	5.0
	20
	100.0

	ansietas sedang
	4
	20.0
	6
	30.0
	
	

	Ansietas berat
	0
	0
	13
	65.0
	
	


Berdasarkan Tabel 2 di dapatkan bahwa setengah responden yang di Ruang kemoterapi Rumah Sakit Lavalette Kota Malang mempunyai ansietas sedang sebelum perlakuan sebanyak 10 responden (50%) pada kelompok perlakuan dan pada kelompok kontrol sebagian besar mempunyai ansietas berat sebanyak 15 responden (75%) dan hampir seluruh responden yang di Ruang kemoterapi Rumah Sakit Lavalette Kota Malang mempunyai ansietas ringan  setelah perlakuan sebanyak 16 responden (80%) pada kelompok perlakuan dan pada kelompok kontrol tanpa perlakuan sebagian besar mempunyai ansietas berat sebanyak 13 responden (65%)

Tabel 3 Tabulasi Silang ansietas pada kelompok perlakuan di ruang kemoterapi Rumah Sakit Lavalette Kota Malang
	Pre kelompok perlakuan
	Post kelompok perlakuan
	Total

	
	Tidak ansietas
	Ansietas ringan
	Ansietas sedang
	Ansietas berat
	

	Tidak ansietas
	0
	0
	0
	0
	0

	
	0%
	0%
	0%
	0%
	0%

	Ansietas ringan
	0
	0
	0
	0
	0

	
	0%
	0%
	0%
	0%
	0%

	Ansietas sedang
	0
	8
	2
	0
	10

	
	0%
	40.0%
	10.0%
	0%
	50.0%

	Ansietas berat
	0
	8
	2
	0
	10

	
	0%
	40.0%
	10.0%
	0%
	50.0%

	Total
	0
	16
	4
	0
	20

	
	0%
	80.0%
	20.0%
	0%
	100.0%


Berdasarkan Tabel silang 4.10 pada kelompok perlakuan di dapatkan bahwa setengah responden yang sebelum perlakuan mempunyai ansietas berat 10 (50%) menjadi ansietas ringan setelah perlakuan sebanyak 8 (40%) dan ansietas sedang 2 (10%)
Tabel silang ansietas pada kelompok kontrol di ruang kemoterapi Rumah Sakit Lavalette Kota Malang
	Pre kelompok kontrol
	Post kelompok kontrol
	Total

	
	Tidak ansietas
	Ansietas ringan
	Ansietas sedang
	Ansietas berat
	

	Tidak ansietas
	0
	0
	0
	0
	0

	
	.0%
	.0%
	.0%
	.0%
	.0%

	Ansietas ringan
	0
	0
	0
	0
	0

	
	.0%
	.0%
	.0%
	.0%
	.0%

	Ansietas sedang
	0
	1
	4
	0
	5

	
	.0%
	5.0%
	20.0%
	.0%
	25.0%

	Ansietas berat
	0
	0
	2
	13
	15

	
	.0%
	.0%
	10.0%
	65.0%
	75.0%

	Total
	0
	1
	6
	13
	20

	
	.0%
	5.0%
	30.0%
	65.0%
	100.0%


Berdasarkan Tabel silang 4.8 pada kelompok kontrol di dapatkan bahwa sebagian besar responden yang sebelum perlakuan mempunyai ansietas berat 15 (75%) menjadi ansietas sedang 2 (10%) dan tetap ansietas berat sebanyak 13(65%).

Tabel analisis Pengaruh Hipnosis 5 Jari Terhadap Tingkat Ansietas Pasien Yang Menjalani Kemoterapi Pertama Kali di RS Lavalette Malang sebelum perlakuan.
	Mann-Whitney

	Z
	-1.612

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.107


Dari hasil uji dengan menggunakan uji Mann-Whitney di dapatkan nilai p<0,05 yaitu p=0,107 yang berarti bahwa tidak ada Perbedaan Pengaruh Hipnosis 5 Jari Terhadap Tingkat Ansietas Pasien Yang Menjalani Kemoterapi Pertama Kali di RS Lavalette Malang pada kelompok kontrol dan kelompok perlakuan sebelum perlakuan.

Tabel analisis Pengaruh Hipnosis 5 Jari Terhadap Tingkat Ansietas Pasien Yang Menjalani Kemoterapi Pertama Kali di RS Lavalette Malang setelah perlakuan
	Mann-Whitney

	Z
	-5.093

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.000


Dari hasil uji dengan menggunakan uji Mann-Whitney di dapatkan nilai p<0,05 yaitu p=0,000 yang berarti bahwa ada Perbedaan Pengaruh Hipnosis 5 Jari Terhadap Tingkat Ansietas Pasien Yang Menjalani Kemoterapi Pertama Kali di RS Lavalette Malang pada kelompok kontrol dan kelompok perlakuan setelah dilakukan perlakuan.

PEMBAHASAN 
1. Tingkat Ansietas Pasien Yang Menjalani Kemoterapi Pertama Kali sebelum diberikan Hipnosis 5 Jari di RS Lavalette Malang
Berdasarkan identifikasi ansietas sebelum diberikan tindakan di dapatkan bahwa responden yang di Ruang kemoterapi Rumah Sakit Lavalette Kota Malang mempunyai ansietas sedang sebelum perlakuan sebanyak 10 responden (50%) pada kelompok perlakuan dan pada kelompok kontrol mempunyai ansietas berat sebanyak 15 responden (75%). 

Pada kelompok kontrol dan kelompok perlakuan sebelum dilakukan tindakan ansietas tergolong ansietas sedang sampai ke berat, hal ini disebabkan karena kecemasan yang timbul pada diri pasien disebabkan karena proses penyakit dan pengobatan. Banyak pasien yang terdiagnosa kanker mengalami kecemsan sampai juga pada tahap depresi, hal ini disebabkan karena banyak mitos dalam masyarakat bahawa orang yang mengalami penyakit kanker sebagian besar berujung pada kematian.

Saat individu mengalami ansietas maka akan meningkatkan sekresi kortisol dan katekolamin serta menyebabkan aktivasi dari saraf simpatis. Sistem simpatis merupakan sistem yang mendominasi saat individu berada pada situasi yang darurat atau kondisi stres. Aktivasi sistem simpatis menyebabkan terjadi perubahan fisiologis tubuh. Hal ini terjadi karena korteks otak menerima rangsangan yang dikirim melalui saraf simpatis ke kelenjar adrenal yang akan melepaskan adrenalin dan epineprin sehingga efeknya antara lain terjadi perubahan pada tanda-tanda vital, gangguan pada pola makan, gangguan pola tidur serta otot-otot tubuh menjadi tegang. (Stuart & Laraia, 2005; Videbeck, 2011; Sahin et al., 2016)

Peneliti berpendapat bahwa Semua tindakan perawatan di rumah sakit dengan segala macam tindakan belum tentu dapat diterima secara positif oleh semua pasien. Setiap keadaan atau peristiwa yang menimbulkan perubahan dalam kehidupan seseorang, menuntut individu tersebut harus menyesuaikan diri untuk mengatasinya, maka perlu adanya adaptasi, tetapi kemampuan adaptasi seseoarang berbeda-beda, sehingga bisa muncul kondisi stres atau ansietas. Sehingga perlu pendampingan keluarga maupun perawat dalam memberikan solusi dari ansietas yang terjadi pada diri pasien.

2. Tingkat Ansietas Pasien Yang Menjalani Kemoterapi Pertama Kali setelah diberikan Hipnosis 5 Jari di RS Lavalette Malang
Berdasarkan identifikasi ansietas setelah diberikan tindakan di dapatkan bahwa responden yang di Ruang kemoterapi Rumah Sakit Lavalette Kota Malang mempunyai ansietas ringan  setelah perlakuan sebanyak 16 responden (80%) pada kelompok perlakuan dan pada kelompok kontrol mempunyai ansietas berat sebanyak 13 responden (65%)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kelompok kontrol dari hasil selisih menunjukkan sedikit pergeseran selisih nilai ansietas. Hal ini di sebebkan karena tidak ada intervensi yang di terapkan dalam pengolahan ansietas pada pasien yang menderita kanker pada kelompok kontrol. Penurunan nilai yang kecil disebabkan karena proses adaptasi yang dialami pasien dalam mekanisme koping otomatis pada tubuh. Jika tidak dilakukan penanganan khusus dan juga dukungan keluarga yang baik hal ini akan mengakibatkan peningkatan ansietas pada kelompok kontrol. Tingkat adaptasi manusia dipengaruhi oleh stimulus internal dan ekstenral yang dihadapi individu dan membutuhkan respon perilaku yang terus menerus. Proses adaptasi sering menstimulasi individu untuk mendapatkan bantuan dari sumber-sumber di lingkungan dimana dia berada(Lukman, 2017). Pada kelompok perlakuan didapatkan banyak pengurangan ansietas yang dialami setelah dilakukan hipnosis 5 jari. Pengurangan rasa cemas erat kaitannya dengan keadaan pasien yang tenang dan rileks setelah diberikan perlakuan.

Peneliti berpendapat bahwa Adanya pengaruh terapi hipnosis 5 jari  pada kelompok intervensi menyebabkan penurunan skor ansietas yang juga dapat dilihat pada tingkat ansietas yang telah dibahas pada poin sebelumnya. Pasien yang akan menjalani pembedahan mengungkapkan bahwa mereka sangat puas setelah melakukan latihan terapi hipnosis 5 jari. Hal ini dikarenakan hal-hal yang membuat mereka cemas sebelumnya kini dapat dikurangi dan mampu membawa diri lebih rileks. Prosedur terapi hipnosis 5 jari  erat kaitannya dengan relaksasi bertujuan untuk mendapatkan kondisi relaks pada otot melalui dua langkah, yakni dengan memberikan tegangan pada suatu kelompok otot, dan dengan menghentikan tegangan tersebut kemudian memusatkan perhatian terhadap hal yang disenangi sehingga menjadi relaks, merasakan sensasi relaks secara fisik sehingga ketegangan yang dirasakan menghilang.

3. Pengaruh Hipnosis 5 Jari Terhadap Tingkat Ansietas Pasien Yang Menjalani Kemoterapi Pertama Kali di RS Lavalette Malang
Dari hasil uji dengan menggunakan uji Mann-Whitney di dapatkan nilai p<0,05 yaitu p=0,107 yang berarti bahwa tidak ada Perbedaan Pengaruh Hipnosis 5 Jari Terhadap Tingkat Ansietas Pasien Yang Menjalani Kemoterapi Pertama Kali di RS Lavalette Malang pada kelompok kontrol dan kelompok perlakuan sebelum perlakuan. Dan dari hasil uji dengan menggunakan uji Mann-Whitney di dapatkan nilai p<0,05 yaitu p=0,000 yang berarti bahwa ada Perbedaan Pengaruh Hipnosis 5 Jari Terhadap Tingkat Ansietas Pasien Yang Menjalani Kemoterapi Pertama Kali di RS Lavalette Malang pada kelompok kontrol dan kelompok perlakuan setelah dilakukan perlakuan pada kelompok perlakuan.

Mohammed S, dkk (2012) menyebutkan bahwa efek ansietas pada pasien kanker payudara bisa meningkatkan rasa nyeri, mengganggu kemampuan tidur, meningkatkan mual dan muntah setelah kemoterapi, juga terganggunya kualitas hidup diri sendiri. Perasaan cemas yang dirasakan oleh pasien kanker ketika menjalani kemoterapi dapat berdampak buruk pada proses pengobatan serta rehabilitasi secara medis maupun psikologis. ansietas yang terjadi pada pasien kanker yang menjalani kemoterapi bisa mengakibatkan pasien menghentikan kemoterapinya. 

Untuk menurunkan tingkat ansietas, diperlukan terapi keperawatan yang tepat, salah satunya adalah dengan pemberian terapi hipnosis lima jari. Terapi hipnosis lima jari merupakan terapi generalis keperawatan di mana pasien melakukan hipnosis diri sendiri dengan cara pasien memikirkan pengalaman yang menyenangkan, dengan demikian diharapkan tingkat ansietas pasien akan menurun. (Endang dkk, 2014). Didalam buku Ratna (2017), mekanisme kerja hypnosis yaitu melibatkan pemberian sugesti kepada pikiran bawah sadar manusia. Peneliti akan menggunakan metode hipnosis modern. Metode hipnosis modern mempunyai orientasi agar subjek lebih banyak berperan untuk membuka kesadarannya dalam mengetahui masalah utamanya. Subjek menjadi lebih merasa nyaman dengan kondisinya dan dapat menerima kondisinya. Maka dengan membangun sugesti yang posistif atas masalah utama yang dihadapi akan membuat subjek lebih segar dan rileks kemudian diikuti beberapa regresi selama beberapa detik untuk membawa subjek ke keadaan normal kembali. Saat proses hipnosis yang terjadi adalah pengaktifan system syaraf parasimpatik sehingga subjek menjadi sangat rileks dan nyaman. 

Peneliti berpendapat bahwa terapi hipnosis 5 jari dapat menurunkan ansietas dalam periode waktu tertentu maupun dalam mengatasi suatu kejadian ansietas yang singkat. Terapi hipnosis 5 jari dapat mengatasi ansietas melalui aspek kognitif dan fisik (somatik) serta memberikan efek relaksasi sehingga selain dapat menurunkan ansietas juga dapat meningkatkan status fisik dan psikologis klien. Penurunan ansietas post kemoterapi menunjukkan keterkaitan yang signifikan dengan peningkatan kepuasan dan peningkatan masa pemulihan post kemoterapi sehingga perlu diberikan intervensi baik secara farmakologis maupun non farmakologis untuk menurunkan ansietas sebelum operasi guna meningkatkan hasil klinis setelah kemoterapi dilakukan.

PENUTUP
Kesimpulan Dan Saran
Berdasarkan hasil penelitian dari 40 responden dapat Ada Perbedaan Pengaruh Hipnosis 5 Jari Terhadap Tingkat Ansietas Pasien Yang Menjalani Kemoterapi Pertama Kali di RS Lavalette Malang. Dari hasil yang didapatkan Rumah Sakit dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai salah satu alternatif untuk mengatasi ansietas pada pasien kemoterapi dengan memberikan pelatihan kepada perawat tentang pemberian terapi hipnosis 5 jari kepada pasien kemoterapi  yang mengalami ansietas. 
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